BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kelompok siswa dengan kecerdasan emosional tinggi dengan banyak siswa
(n1)=20, dengan rata-rata skor tes (x,)=71,65 dan simpangan baku 8,524.
Sedangkan kelompok siswa dengan kecerdasan emosional rendah dengan
banyak siswa (n;)=14, dengan rata-rata skor tes (x,)=71,5 dan simpangan
baku 9,238.

2. Prestasi belajar matematika siswa dengan kecerdasan emosional tinggi tidak
lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa dengan kecerdasan
emosional rendah, berarti tidak ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap
prestasi belajar siswa.

3. Kelompok siswa dengan kecerdasan emosional tinggi dengan banyak siswa
(n1)=20, dengan rata-rata skor sikap belajar (x,)=85,9 dan simpangan baku
47,674. Sedangkan kelompok siswa dengan kecerdasan emosional rendah
dengan banyak siswa (n;)=14, dengan rata-rata skor sikap belajar (x,)=77,1
dan simpangan baku 54,286.

4. Sikap belajar matematika siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih

baik daripada sikap belajar matematika siswa dengan kecerdasan emosional
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rendah, berarti terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap
belajar matematika siswa.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru dapat mengenali karakteristik kecerdasan emosional siswa agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

2. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan tentang kecerdasan emosional
siswa sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan prestasi belajar

siswa sesuai dengan kecerdasan tersebut.
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